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Batik adalah kerajinan yang memiliki nilai seni yang tinggi dan telah 
menjadi bagian dari budaya Indonesia. Perkembangan batik yang diakui oleh 
UNESCO telah merambah di seluruh Nusantara dan menjadi karya budaya yang 
mewakili identitas Indonesia di mata dunia. Pada tanggal 2 Oktober 2009, 
UNESCO menetapkan batik Indonesia sebagai salah satu warisan budaya tak benda 
(The Representative List of the Intangible Cultural Heritage of Humanity). Industri 
batik Indonesia dinilai telah menguasai pasar dunia sehingga mampu menjadi 
penggerak bagi perekonomian nasional. Meningkatnya peminat batik harus diiringi 
dengan kemajuan teknologi dalam peralatan proses pembuatan batik.   
Ramadhani dan Ratna, 2018 telah membuat alat ekstraktor-evaporator 
dengan kapasitas 15 L, yang dapat memproduksi zat warna alami sebanyak 18 
L/hari, dan menghasilkan kain batik sebanyak 6 kain/hari. Namun, kapasitas alat 
tersebut masih kurang jika diterapkan dalam skala UMKM. Untuk itu, pada tugas 
akhir ini dirancang alat ekstraktor-evaporator zat warna alami yang dapat 
diaplikasikan oleh UMKM Kelompok Sanggar Batik Mekar Canting, Kampung 
Laut binaan PT. Pertamina RU IV Cilacap.   
Alat ekstraktor-evaporator zat warna alami yang dibuat terdiri atas tiga 
bagian utama. Bagian pertama adalah tangki dengan volume 25 L berbahan dasar 
Stainless Steel (SS) 304 dengan diameter 25 cm dan tinggi 50 cm. Bagian kedua 
adalah pengaduk yang terbuat dari Stainless Steel dengan diameter 7,5 cm berfungsi  
untuk mengaduk bahan saat proses ekstraksi berlangsung dan memperbesar kontak 
antara bahan dengan pelarut menjadi semakin besar. Pengaduk digerakkan oleh 
motor ¼ HP dengan sistem transmisi pulley. Pulley terbuat dari bahan baja dengan 
pulley pengaduk berdiameter 35 cm, dan pulley motor berdiameter 9 cm. Panjang 
belt 235 cm terbuat dari bahan karet. Bagian ketiga adalah rangka alat yang terbuat 
dari besi dengan dimensi total 80 cm x 40 cm x 100 cm berfungsi sebagai 
penyangga tangki ekstraktor-evaporator dan rangkaian pengaduk.  
Hasil pengujian alat ekstraktor-evaporator menghasilkan konsentrat zat 
warna alami kulit kayu tingi sebanyak 5 L, buah mangrove sebanyak 6,2 L, dan 
pelepah pisang sebanyak 8,5 L. Kebutuhan gas LPG masing-masing  bahan sebesar 
0,31 kg, 0,305 kg, dan 0,345 kg. Kondisi operasi dengan suhu 98oC dan tekanan 
1,03 bar. 
Biaya investasi yang dikeluarkan untuk produksi kain batik dengan 
menggunakan alat ekstraktor-evaporator sebesar Rp. 490.182.400,00, depresiasi 
alat sebesar Rp. 4.087,27/ hari, harga jual produk sebesar Rp. 250.000/ kain batik, 
maka didapatkan keuntungan penjualan kain batik sebesar Rp. 795.104,13/ hari 







I.1 Latar Belakang  
Batik adalah kerajinan yang memiliki nilai seni yang tinggi dan telah 
menjadi bagian dari budaya Indonesia. Batik berasal dari bahasa Jawa yaitu 
“amba” yang berarti menulis dan titik. Batik berarti gambar yang ditulis pada kain 
dengan menggunakan malam sebagai media sekaligus penutup kain batik (Tyas, 
2013). Saat ini, di Indonesia terdapat 19 daerah sentra batik dan 20.667 
perusahaan batik yang tersebar di Jawa Tengah, DIY, Jawa Barat serta Jawa 
Timur (Kemendag dalam Ngatindriatun, dkk. 2014). 
Perkembangan batik yang diakui oleh UNESCO telah merambah di seluruh 
Nusantara dan menjadi karya budaya yang mewakili identitas Indonesia di mata 
dunia. Dengan adanya pandangan tersebut batik harus dapat dilindungi, 
dilestarikan, dikembangkan dan dipromosikan. Sejak tanggal 2 Oktober 2009 
bertempat di Abu Dhabi, Uni Emirat Arab, UNESCO secara resmi telah 
menetapkan batik Indonesia sebagai salah satu  warisan budaya tak benda (The 
Representative List of the Intangible Cultural Heritage of Humanity) (Kemendag, 
2012). 
Industri batik Indonesia dinilai telah menguasai pasar dunia sehingga 
mampu menjadi penggerak bagi perekonomian nasional. Hal ini, terlihat dari 
capaian nilai ekspor batik dan produk batik pada tahun 2017 sebesar USD 
58,46 juta dengan negara tujuan utama meliputi Jepang, Amerika Serikat, dan 
Eropa (Kemenperin, 2018). Meningkatnya peminat batik harus diiringi dengan 
kemajuan teknologi dalam peralatan proses pembuatan batik.   
Peralatan yang digunakan pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM) masih tergolong kurang praktis dan efisien, sehingga berdampak 
terhadap sedikitnya produk yang dihasilkan. Lain lagi, apabila pabrik batik 
tersebut menggunakan zat warna alami sebagai pewarnanya, maka akan 
memerlukan waktu yang lebih  lama, sehingga kecepatan produksinya terbatas 
(Paryanto, dkk. 2015). Pada penelitian (Ramadhani dan Ratna, 2018) telah 
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membuat alat ekstraktor-evaporator dengan kapasitas 15 L, yang dapat 
memproduksi zat warna alami sebanyak 24 L/hari, dan menghasilkan kain batik 
sebanyak 8 kain/hari. Namun, kapasitas alat tersebut masih kurang jika diterapkan 
dalam skala UMKM. Untuk itu, pada tugas akhir ini dirancang alat ekstraktor-
evaporator zat warna alami yang dapat diaplikasikan oleh UMKM Kelompok 
Sanggar Batik Mekar Canting, Kampung Laut binaan PT. Pertamina RU IV 
Cilacap. 
 
I.2 Rumusan Masalah  
1. Bagaimana merancang dan membuat alat ekstraktor-evaporator zat warna 
alami skala UMKM? 
2. Bagaimana pengujian alat untuk proses pembuatan zat warna alami dengan 
variasi zat warna alami dari buah mangrove, kulit kayu tingi, dan pelepah 
pisang? 
 
I.3 Tujuan  
1. Merancang dan membuat alat ekstraktor-evaporator zat warna alami skala 
UMKM. 
2. Menguji alat untuk proses pembuatan zat warna alami dengan variasi zat 
warna alami dari buah mangrove, kulit kayu tingi, dan pelepah pisang. 
 
I.4 Manfaat  
Bagi Mahasiswa 
1. Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai pembuatan alat ekstraktor-
evaporator zat warna alami skala UMKM.  
2. Menambah referensi tentang cara pembuatan alat proses produksi zat warna 
alami. 
Bagi Masyarakat  
1. Mempermudah dan mempercepat proses pembuatan zat warna alami pada 
kain batik. 
2. Memperoleh informasi adanya alat pembuatan zat warna alami yang lebih 
praktis dan efisien. 




LANDASAN TEORI  
 
II.1 Macam-Macam Alat Ekstraksi  
II.1.1 Ekstraksi Metode Soxhlet 
Proses eksplorasi pengambilan pigmen zat warna alam disebut proses 
ekstraksi. Metode ekstraksi dengan alat Soxhlet adalah ekstraksi yang umumnya 
dilakukan dengan alat khusus sehingga terjadi ekstraksi kontinyu dengan jumlah 
pelarut yang relatif konstan dengan adanya pendingin balik (Sitepu, 2010).  
Bahan yang akan diekstraksi diletakkan dalam sebuah kantong ekstrak 
(kertas, karton, dan sebagainya) di dalam sebuah alat ekstraksi dari gelas yang 
bekerja kontinyu. Wadah gelas yang berisi sampel diletakkan di antara labu suling 
dan suatu pendingin aliran balik. Labu tersebut berisi bahan pelarut yang menguap 
dan mencapai ke dalam pendingin aliran balik melalui pipa pipet, berkondensasi 
di dalamnya, menetes ke atas bahan yang akan diekstraksi dan membawa keluar 
bahan yang diekstraksi. Larutan yang terkumpul dalam wadah gelas dan setelah 
mencapai tinggi maksimal secara otomatis dipindahkan ke dalam labu (Voigt, 
1971). 
 
II.1.2 Ekstraksi Zat Warna Alami Menggunakan Panci 
Proses ekstraksi dilakukan dengan merebus bahan dengan pelarut air. 
Bagian tumbuhan yang di ekstrak adalah bagian yang diindikasikan paling 
kuat/banyak memiliki pigmen warna misalnya bagian daun, batang, akar, kulit 
buah, biji ataupun buahnya. 
Dalam melakukan proses ekstraksi/pembuatan larutan zat warna alam 
perlu disesuaikan dengan berat bahan yang hendak diproses sehingga jumlah 
larutan zat warna alam yang dihasilkan dapat mencukupi untuk mencelup bahan 
tekstil. Perbandingan larutan zat warna dengan bahan tekstil yang biasa digunakan 
adalah 1: 10. Misalnya berat bahan yang diproses 500 gram maka kebutuhan 
larutan zat warna alam adalah 5 liter. Menurut (Fitrihana, 2007) berikut langkah-




1. Potong menjadi ukuran kecil – kecil bagian tanaman, misalnya: daun, batang, 
kulit atau buah. Bahan dapat dikeringkan dulu maupun langsung diekstrak.  
2. Masukkan potongan-potongan tersebut ke dalam panci dan tambahkan air 
dengan perbandingan 1:10.  
3. Rebus bahan hingga volume air menjadi setengahnya (2,5 Liter). Sebagai 
indikasi bahwa pigmen warna yang ada dalam tumbuhan telah keluar 
ditunjukkan dengan air setelah perebusan menjadi berwarna.  
4. Saring dengan kasa penyaring larutan hasil proses ekstraksi tersebut untuk 
memisahkan dengan sisa bahan yang diesktrak (residu). Larutan ekstrak hasil 
penyaringan ini disebut larutan zat warna alam. Setelah dingin larutan siap 
digunakan. 
 
II.2 Ekstraksi Padat-Cair (Leaching) 
Ekstraksi padat-cair atau biasa juga disebut leaching adalah suatu proses 
pemisahan satu atau lebih konstituen dari suatu padatan dengan mengontakkannya 
dengan pelarut cair. Prinsip dari ekstraksi padat-cair adalah komponen yang 
terlarut dari suatu padatan, yang mengandung matriks inert dan agent aktif, 
diekstraksi dengan menggunakan pelarut. Ekstrak dapat ditemukan baik dalam 
fasa padatan atau fasa cair. Ekstrak tersebut berada di dalam sel seperti minyak di 
dalam biji minyak atau sebagai dispersi pada padatan seperti kafein di dalam kopi 
(Kristijartin, A.P. dan Ariestya Arlene, 2012). Operasi ekstraksi padat cair 
dilakukan dalam dua tahap utama, yaitu : 
1. Kontak antara padatan dan pelarut 
Tahap ini dilakukan dengan mengontakkan padatan yang mengandung 
sejumlah solut dengan pelarut murni atau pelarut yang telah mengandung 
solut. Pada tahap ini solut akan berpindah ke pelarut. 
2. Pemisahan ekstrak dan rafinat 
Ekstrak adalah larutan solut dalam pelarut sedangkan rafinat terdiri dari 





Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi ekstraksi, diantaranya: 
1. Suhu 
Kelarutan bahan yang diekstraksi dan difusivitas biasanya akan meningkat 
dengan meningkatnya suhu, sehingga diperoleh laju ekstraksi yang tinggi.  
2. Ukuran partikel 
Semakin kecil ukuran partikel, semakin besar luas bidang kontak antara 
padatan dan pelarut, serta semakin pendek jalur difusinya, yang menjadikan 
laju transfer massa semakin tinggi. 
3. Faktor pelarut 
Pelarut harus memenuhi kriteria seperti daya larut terhadap solut cukup besar, 
dapat diregenerasi, memiliki koefisien distribusi solut yang tinggi, dapat 
memuat solut dalam jumlah yang besar, memiliki kecocokan dengan solut 
yang akan diekstraksi, viskositas rendah, memiliki tegangan antarmuka yang 
cukup, dapat mengurangi potensi terbentuknya fasa ketiga, tidak korosif, tidak 
mudah terbakar, tidak beracun, tidak berbahaya bagi lingkungan, serta murah 
dan mudah didapat.   
 
II.3 Zat Warna Alami secara Umum 
Zat warna alami adalah zat warna yang diperoleh dari alam/tumbuhan baik 
secara langsung maupun tidak langsung. Secara tradisional zat warna alami 
diperoleh dengan ekstraksi atau perebusan bagian-bagian tanaman antara lain 
kulit, ranting, daun, akar, bunga, biji atau getah. Zat warna alami mempunyai efek 
warna yang unik dan khas yang sulit ditiru zat warna sintesis, sehingga merupakan 
pendukung produk-produk ekslusif dan bernilai seni tinggi. Kelemahan aplikasi 
pewarna alami khususnya pada tekstil adalah proses pewarnaan memerlukan 
waktu yang lama, sehingga kecepatan produksinya terbatas (Paryanto, dkk. 2015). 
Berdasarkan beberapa penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya, 
bahan zat warna alami berikut ini sangat cocok digunakan sebagai pewarna batik, 




a. Buah Mangrove (Rhizophora stylosa) 
Sri Wahyuningsih dan Wulan Damayanti (2016) melakukan penelitian 
tentang Pembuatan Zat Warna Alami dari Buah Mangrove Spesies Rhizophora 
stylosa Sebagai Pewarna Batik dalam Skala Pilot Plant. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk membuat dan mengaplikasian ekstrak zat warna alami dari buah 
mangrove jenis Rhizophora stylosa dalam skala pilot plant untuk pewarnaan batik 
Pembuatan zat warna alami dari buah mangrove jenis Rhizophora stylosa 
dilakukan ekstraksi secara batch dalam skala pilot plant. Kondisi operasi dari 
percobaan adalah 1 kg buah mangrove di ekstrak dengan pelarut air 10 L pada 
suhu 100 ºC selama 60 menit. Hasil yang diperoleh dari proses tersebut adalah 6  
L zat warna dalam konsentrat tinggi, kemudian dilakukan pencelupan kain ke 
dalam zat warna dengan waktu perendaman selama 2 jam, 4 jam, 6 jam. Setelah 
itu, dilakukan fiksasi pada kain batik. Fiksator yang digunakan adalah tawas 
(mengubah warna pada kain batik menjadi lebih cerah), kapur (mengubah warna 
pada kain batik menjadi lebih tua), dan tunjung (mengubah warna pada batik 
menjadi lebih gelap). 
Klasifikasi tumbuhan mangrove : 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas  : Magnoliopsida 
Ordo  : Malphigiales 
Famili  : Rhizoporaceae 
Genus  : Rhizopora 
Spesies : Rhizopora Stylosa 
 
 
b. Soga Tingi  
Dian Budiharti, Cornelius Satria Yudha dan Inayati (2014) melakukan 
penelitian tentang Ekstraksi Tanin dari Kulit Kayu Soga Tingi untuk Pewarna 
Batik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi operasi optimum 
ekstraksi tanin dari kulit kayu soga tingi. 




Soga tingi sering sekali dijumpai di pantai-pantai Afrika Timur sampai 
India, dan kemudian melalui Asia tropis ke Australia dan Pasifik. Tanaman ini 
memiliki ketinggian mencapai 25 m. Kulit kayu berwarna abu-abu, terkadang 
coklat agak jingga, halus dan pangkalnya menggelembung. 
Warna tanin yang kecokelatan dapat dimanfaatkan sebagai pewarna alami 
untuk kain batik. Pemungutan zat warna alam dari kulit soga tingi dilakukan 
dengan menggunakan metode ekstraksi. Penelitian ini dilakukan dengan 
mengamati pengaruh dari variabel-variabel yakni rasio berat bubuk kulit kayu 
soga tingi terhadap volume pelarut etanol (6 gr/300 ml , 9 gr/300 ml dan 12 gr/300 
ml), waktu ekstraksi (20, 40, 60, 80, 100, 120 dan 140 menit), temperatur (28 oC, 
53 oC dan 78 oC) dan kecepatan pengadukan (200 rpm, 300 rpm dan 400 rpm). 
Tanin yang telah diekstraksi kemudian dianalisis dengan menggunakan 
spektrofotometer UV-Vis.  
Kadar zat warna tanin total di dalam kulit kayu soga tingi adalah 36,20 %. 
Berat maksimal dari tanin yang diekstraksi dalam penelitian diperoleh pada saat 
mengekstraksi 12 gram bubuk kulit kayu soga tingi dalam 300 ml pelarut etanol 
96% selama 140 menit pada suhu 53 oC dan kecepatan pengadukan 400 rpm.  
Klasifikasi tumbuhan soga tingi : 
Kingdom  : Plantae 
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas  : Magnoliopsida 
Ordo  : Malpighiales 
Family  : Rhizophoraceae 
Genus   : Ceriops 
Species : Ceriops tagal 
 
 
c. Pelepah Pisang 
Endang Kwartiningsih, dkk (2010) melakukan penelitian tentang 
Pemanfaatan Getah Berbagai Jenis dan Bagian dari Pohon Pisang Sebagai Zat 
Pewarna Alami Tekstil. Penelitian ini bertujuan untuk mengekstraksi atau 




mengambil zat warna alami dari getah pohon pisang dan mengetahuhi rendemen 
zat warna dari getah pada berbagai jenis dan bagian dari pohon pisang. Getah 
pisang mengandung tanin dan asam galat.  
Bahan baku utama yang digunakan adalah bagian batang, tangkai daun dan 
tangkai buah pada berbagai jenis pisang yaitu pisang kepok, raja dan ambon. 
Bahan pembantu yang digunakan untuk pewarnaan dan uji tahan luntur warna 
terhadap pencucian adalah tawas, soda abu, kapur tohor, detergent, kain putih dan 
aquadest.  
  Getah berbagai jenis dan bagian dari pohon pisang dapat diekstraksi 
menggunakan pelarut yang sesuai yaitu air. Rendemen zat warna yang diperoleh 
paling besar yaitu pada tangkai buah pisang kepok sebesar 2,45 %. Zat warna pada 
batang pohon pisang kepok mempunyai absorbansi yang paling tinggi yaitu 0,43 
dan menghasilkan warna yang lebih tua dibandingkan zat warna pada jenis dan 
bagian pisang yang lain.  
Klasifikasi tanaman pisang : 
Divisi   : Spermatophyta  
Sub Divisi  : Angiospermae  
Kelas   : Monocotyledonae  
Keluarga  : Musaseae  
Genus   : Musa  
Spesies  : Musa sp 
 
  
II.4 Alat Ekstraktor-Evaporator yang telah dibuat 
II.4.1 Alat Ekstraktor-Evaporator Zat Warna Alami dari Buah Mangrove, 
Mahoni, dan Kulit Tingi untuk Pewarna Batik Ramah Lingkungan 
(Paryanto, dkk. 2018) 
Alat ekstraktor-evaporator skala pilot plant pada penelitian ini 
diaplikasikan di mitra UKM batik soul craft di desa Kuwiran, Kecamatan 
Banyudono, Kabupaten Boyolali. Proses perancangan ekstraktor evaporator untuk 
pengambilan tanin dari buah mangrove spesies Rhizophora mucronata dimulai 




dengan menentukan kapasitas ekstraktor yaitu sebesar 15 L. Kemudian dilakukan 
perancangan alat dan dilakukan uji kinerja ekstraktor-evaporator. Berikut skema 
alat dalam penelitian tersebut : 
 
Keterangan alat : 
1. Tangki    
2. Pendingin balik  
3. Statif  
4. Motor  
5. Pulley  
6. Kompor  
7. Gas LPG  
8. Wadah  
9. Gelas Penduga  
10. Roda 
11. Engsel  
12. Tangki Penyaring  
13. Baffle  
14. Pengaduk  
15. Support
Gambar II.4 Skema Alat Ekstraktor-Evaporator Zat Warna Alami 
 
Fungsi  : Proses ekstraksi 
Bentuk  : Silinder vertikal  
Bahan  : Stainless Steel 304  










 Ekstraktor dilengkapi dengan pengaduk untuk membuat kontak antara 
bahan dan pelarut agar lebih baik dalam transfer massa. Sebagai penggerak dari 
pengaduk digunakan motor dengan sistem transmisi pulley. Pendingin balik 
dihubungkan kedalam rangkaian alat ekstraktor evaporator. Setelah itu, motor 
dinyalakan dan kompor dihidupkan dengan tujuan pemanasan hingga temperatur 
mencapai 100oC. Kemudian menjaga keadaan temperatur 100oC selama 1 jam, 
ketika temperatur mencapai 100oC. Setelah 1 jam ekstraksi, dilakukan 
pendinginan pada ekstraktor dengan cara mematikan kompor pemanas. Ekstrak 
yang dihasilkan dapat diambil melalui kran pada dasar ekstraktor. Hasil pengujian 
alat terlihat bahwa alat tersebut bekerja sesuai yang diharapkan dan terbukti dapat 
menghasilkan ektrak zat warna alami. Produk berupa cairan ektrak zat warna 
alami yang dapat diambil melalui kran pada dasar tangki ekstraktor. Ekstraktor 
evaporator telah berhasil dibuat untuk mengolah 1 kg bahan baku dan 10 Liter air 
secara batch.  
Dimensi ekstraktor-evaporator sebagai berikut:  
 Diameter Tangki  : 22 cm  
 Tinggi Tangki  : 43 cm  
 Tinggi Baffle  : 38 cm  
 Lebar Baffle  : 1,5 cm 
 Bahan Stainless Steel  
Ekstraktor dilengkapi dengan :  
 Pengaduk (Paddle with 4 blades)  
 Gelas penduga  
 Motor ¼ HP  
 Support yang dilengkapi roda  
Ekstraktor telah diuji coba untuk mengekstraksi zat warna alami dari 
mangrove, mahoni dan tingi. Waktu yang digunakan untuk menghasilkan ekstrak 





II.4.2 Pembuatan Alat Ekstraktor-Evaporator Zat Warna Alami (Praktikum 
Pilot Plant (Ramadhani Kusuma Dewi, Ratna Nur Fitriana, 2018)) 
Alat ekstraktor-evaporator zat warna alami yang dibuat terdiri atas tiga 
bagian utama. Bagian pertama adalah tangki, memiliki volume sebesar 15 Liter, 
berbahan dasar Stainless Steel (SS) 304, yang dilengkapi dengan tangki penyaring 
serta kran pengeluaran hasil ekstraksi. Bagian kedua adalah rangka alat, terbuat 
dari besi siku. Rangka alat memiliki dimensi total 58 cm x 40 cm x 72 cm, 
berfungsi sebagai penyangga tangki ekstraktor-evaporator dan rangkaian 
pengaduk. Bagian ketiga adalah pengaduk, terbuat dari Stainless Steel, 
berdiameter 2 cm dan panjang 50 cm, berfungsi untuk memperbesar kontak antara 
bahan dan pelarut saat ektraksi berlangsung, sehingga proses pengambilan pigmen 
zat warna alami berlangsung optimal. Sebagai penggerak dari pengaduk 
digunakan motor ¼ Hp dengan sistem transmisi pulley. Berikut skema alat  
 
 
Keterangan :  
1. Tangki  
2. Motor  
3. Rangkaian pulley belt  
4. Kran  
5. Kepala Bor  







Dari hasil pengujian alat ekstraktor-evaporator, jika dibandingkan dengan 
alat konvensional menghasilkan konsentrat zat warna alami yang lebih banyak 












operasi lebih stabil (980C : tidak stabil), tekanan lebih tinggi (1,5 bar : 1 bar), dan 
ampas yang tersaring lebih banyak (3,175 kg : 2,710 kg). 
Hasil pengujian alat didapatkan dari hasil percobaan ekstraksi 
menggunakan tiga bahan yang berbeda, yaitu kulit kayu mahoni, buah mangrove, 
dan kulit kayu tingi dengan perbandingan bahan (kg) dan pelarut (liter) masing-
masing (1:10). Alat ekstraktor-evaporator zat warna alami mampu menghasilkan 































III.1 Alat dan Bahan 
III.1.1  Alat yang digunakan  
1. Alat ekstraktor-evaporator zat warna alami 
2. Timbangan 
3. Ember 
4. Gelas takar 
5. LPG 3 kg 
6. Kompor gas 
7. Regulator gas 
III.1.2  Bahan yang digunakan   
1. Buah Mangrove (Rhizopora Stylosa) 
2. Kulit kayu tingi  
3. Pelepah pisang  
4. Air 
 
III.2 Lokasi Pembuatan 
Pembuatan alat esktraktor-evaporator zat warna alami dikerjakan di 
bengkel “Pak Antut” yang terletak di Pasar Kabangan, kios Nomor 1, Solo dengan 
waktu pengerjaan selama 35 hari yaitu mulai tanggal 29 April - 2 Juni 2019.  
 
III.3 Lokasi Uji Coba 
Pengujian alat ekstraktor-evaporator zat warna alami dilakukan di bengkel 
“Pak Antut” selama 3 minggu yaitu mulai tanggal 16 Mei - 3 Juni 2019. Selain 
itu, pengujian alat juga dilakukan pada UMKM Kelompok Sanggar Batik Mekar 






III.4 Metodologi  
Metode yang digunakan dalam pembuatan tugas akhir adalah sebagai berikut : 
1. Studi Literatur 
Studi literatur dilakukan untuk mendapatkan dasar perancangan alat dan dasar 
teori pembuatan alat, studi literatur dilakukan dengan cara mempelajari buku 
dan jurnal terkait 
2. Perancangan Desain Alat 
Dari hasil observasi sebelumnya, dilakukan perancangan desain alat. 
3. Pembuatan Alat 
Pembuatan alat ekstraktor-evaporator zat warna alami dikerjakan oleh bengkel 
“Pak Antut” yang terletak di Pasar Kabangan, kios Nomor 1, Solo. 
4. Pemeriksaan Alat 
Pemeriksaan dilakukan setelah tahap pembuatan selesai. Pemeriksaan ini 
meliputi : 
a. Bentuk fisik sesuai desain 
b. Bahan – bahan yang digunakan sesuai dengan desain 
c. Pengoperasian 
d. Keamanan dan keselamatan kerja 
5. Uji Coba Alat 
Adapun uji coba yang dilakukan adalah : 
a. Unjuk kerja alat, guna mengidentifikasi kelebihan alat yang telah dibuat 
dibandingkan alat yang sebelumnya. 
b. Menguji alat dengan membuat zat warna alami menggunakan variasi bahan 
berupa buah mangrove, kulit kayu tingi dan pelepah pisang. Hal ini 
dilakukan guna melihat dan menganalisis hasil konsentrat zat warna alami 
yang dihasilkan. 
6. Hasil Uji Coba Alat dan Evaluasi 
Setelah dilakukan uji coba pada alat dan diperoleh hasil, kemudian dilakukan 
evaluasi tentang alat ekstraktor-evaporator zat warna alami yang telah dibuat. 
7. Kesimpulan dan Saran 
Pada tahap ini akan membahas kesimpulan dari hasil pengolahan data dengan 
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memperhatikan tujuan yang ingin dicapai dari penelitian dan kemudian 
memberikan saran perbaikan yang mungkin dilakukan untuk penelitian 
selanjutnya. 
 
III.5 Cara Kerja 
Pengujian alat digunakan untuk mengetahui cara kerja alat, kelebihan alat, serta 
menganalisis kekurangan pada alat. 
1. Alat dan Bahan 
a. Menyiapkan alat berupa : 
Alat ekstraktor-evaporator zat warna alami, timbangan digital, ember, gelas 
takar, tabung gas 3 kg, kompor gas, dan regulator gas. 
b. Menyiapkan bahan berupa : 
Buah mangrove, kulit kayu tingi, pelepah pisang dan air. 
2. Tahapan Persiapan 
- Menimbang bahan  
- Memasukkan bahan ke dalam tangki. 
- Menambahkan pelarut air dengan perbandingan 1 : 5. 
- Menutup tangki dan mengunci pengaduk. 
- Kompor gas dipasang dan dinyalakan tepat di bawah tangki. 
- Motor dinyalakan dengan menghubungkan ke stop kontak. 
3. Tahapan Proses Ektraksi-Evaporasi 
- Proses pemanasan awal ditunggu hingga mencapai suhu 100oC selama 10 
menit. 
- Kemudian suhu dijaga 100oC selama 1 jam dimana akan terjadi proses 
ekstraksi. 
- Setelah 1 jam, konsentrat dimurnikan melalui proses evaporasi. 
- Kran pengeluaran uap di bagian atas tangki dibuka sehingga uap pelarut 
akan keluar. 
- Setelah mencapai waktu 1 jam, kompor dan pengaduk dimatikan. 
4. Tahapan Pengambilan Konsentrat Zat Warna Alami 




- Membuka tutup tangki agar mempercepat proses pendinginan tangki.  
- Konsentrat zat warna alami diambil dengan membuka kran pengeluaran 
dibagian bawah tangki.  
- Tampung sementara pada ember.  
- Setelah dingin, konsentrat dimasukkan ke dalam jerry can untuk disimpan.  
5. Tahapan Pembersihan Alat 
- Tangki penyaring dibersihkan dari ampas bahan, kemudian dicuci 
menggunakan air bersih. 
- Tangki ekstraktor-evaporator dibersihkan dengan cara dibilas 
menggunakan air bersih yang dimasukkan ke dalam tangki sambil digosok 






















HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
IV.1 Alat Ekstraktor-Evaporator Zat Warna Alami 
IV.1.1 Rancangan Umum Desain Alat Ekstraktor-Evaporator Zat Warna 
Alami  
Alat ekstraktor-evaporator dibuat untuk membantu produksi zat warna 
alami pada skala UMKM agar lebih efektif dan efisien. Bahan baku pembuatan 
zat warna alami ini berasal dari sumber hayati seperti daun, kulit kayu, bunga, biji, 
buah, akar, batang yang tersebar di seluruh Indonesia. Setelah dilakukan 
pengecekan pada alat, alat yang dibuat memiliki desain, cara kerja, dan spesifikasi 
alat sesuai dengan rancangan yang telah didesain sebelumnya. Rancangan alat 
diperlihatkan pada Gambar IV.1-IV.8 dari berbagai posisi. 
              
Keterangan : 
1. Tangki  
2. Kran  
3. Kepala bor  
4. Rangkaian pulley belt 
5. Motor 
6. Rangka  
7. Roda 
 










         
(a)                                                    (b) 
Gambar IV.2 Tampak Depan (a) dan Tampak Belakang (b) 
      
(a)           (b) 
 
Gambar IV.3 Tampak Kanan (a) dan Tampak Kiri (b)  
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(a)                                                           (b) 
Gambar IV.4 Tampak Atas (a) dan Tampak Bawah (b) 
 
IV.1.2 Rancangan Detail Desain Alat Ekstraktor-Evaporator Zat Warna 
Alami 
Rangkaian alat ekstraktor-evaporator zat warna alami terdiri dari 3 bagian 
utama yaitu tangki, rangka alat, dan pengaduk. Bagian pertama yaitu tangki 
ekstraktor-evaporator (Gambar IV.5) memiliki bentuk silinder vertikal dengan 
bahan dasar Stainless Steel 304 tahan karat. Tangki ekstraktor-evaporator 
memiliki ukuran diameter tangki 25 cm, tinggi tangki 50 cm dan volume tangki 
25 L. Tangki ekstraktor-evaporator berfungsi sebagai tempat pemasakan zat 
warna alami. Pada bagian dasar tangki terdapat kran dengan diameter 1,3 cm yang 
berfungsi sebagai pengeluaran hasil ekstraksi, sedangkan pada bagian tutup tangki 
terdapat 4 lubang dengan diameter 2 cm untuk tempat pemasangan termometer, 
pressure gauge, kran pengeluaran uap, dan lubang masuknya pengaduk.  
       
Gambar IV.5 Tangki Ekstraktor-Evaporator Zat Warna Alami 
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Bagian kedua yaitu pegaduk yang berfungsi untuk mengaduk bahan saat 
proses ekstraksi berlangsung. Selain itu, pengaduk berfungsi untuk memperbesar 
kontak antara bahan dengan pelarut menjadi semakin besar. 
Pengaduk (Gambar IV.6) terbuat dari stainless steel berdiamter 7,5 cm  
dengan tipe impeller paddle with 4 blades. Ukuran tiap paddle 2 cm x 1,5 cm 
yang berjumlah 3 tingkat dengan jarak masing-masing tingkatan 15 cm. 
Pengaduk pada alat ekstraktor-evaporator zat warna alami diputar oleh 
rangkaian pulley (Gambar IV.7) yang terdiri dari dua buah pulley dan belt yang 
digerakkan oleh motor ¼ HP. Pulley terbuat dari bahan baja dengan pulley 
pengaduk berdiameter 35 cm, dan pulley motor berdiameter 9 cm. Panjang belt 
235 cm terbuat dari bahan karet.  
 
Gambar IV.6 Pengaduk Alat Ekstraktor-Evaporator Zat Warna Alami  
 
Gambar IV.7 Rangkaian Pulley Belt  
Bagian ketiga yaitu rangka alat (Gambar IV.8). Rangka alat memiliki 
ukuran panjang 80 cm, lebar 40 cm, dan tinggi 100 cm. Rangka alat terbuat dari 
besi yang berfungsi sebagai penyangga tangki esktraktor-evaporator dan 




Gambar IV.8 Rangka Alat Ekstraktor-Evaporator Zat Warna Alami 
Komponen pendukung pada alat ekstraktor-evaporator zat warna alami 
adalah kompor gas, regulator, LPG 3 kg, dan termometer. Kompor gas berfungsi 
sebagai pemanas yang diletakkan di bawah tangki ekstraktor-evaporator, 
sedangkan termometer untuk mengontrol suhu. Suhu yang dicapai pada proses ini 
adalah 100oC (titik didih air) karena diharapkan ekstraksi berjalan maksimal dan 
bertujuan untuk menguapkan air pelarut sehingga konsentrasi produk ekstraksi zat 
warna menjadi lebih pekat. 
 
IV.1.3 Kebutuhan Material Pembuatan Alat  
Tabel IV.1 Kebutuhan Material Pembuatan Alat 
Bagian Komponen Spesifikasi Material 
Kerangka  
Besi Siku 40 mm x 40 mm Besi 
Roda  Φ 3 inchi Karet 
Tangki  
Plat SS 304  Tebal 1 mm Stainless Steel  
As SS 𝛷 19 mm Stainless Steel  
Sok drat SS 𝛷 ¾ inchi Stainless Steel  
Kran  𝛷 ½ inchi Krom  
Stop Kran  𝛷 ¾ inchi PVC  
Mur Baut  Baut 𝛷 10 mm Baja  
Pengaduk 
Plat SS 304  Tebal 1 mm Stainless Steel 
Bearing As   𝛷 19 mm Baja  
As Besi  𝛷 19 mm Besi  
As SS 𝛷 19 mm Stainless Steel 
Pulley Pengaduk  𝛷 14 inchi Baja 
Pulley Motor  𝛷 3 inchi Baja  
Belt p ± 235 cm Karet 
Kepala Bor 𝛷 13 mm Baja  
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Tabel IV.1 Kebutuhan Material Pembuatan Alat (Lanjutan) 
Bagian Komponen Spesifikasi Material 
Pengaduk 
Mur Baut  Baut 𝛷 10 mm Baja  
Mur Baut Baut 𝛷 8 mm Baja 
Motor  ¼ HP  
Alat 
Penunjang  
Termometer  0-160oC Stainless Steel  
Pressure Gauge  6 kg Stainless Steel  
Kompor gas -  
Regulator  -  
Tabung gas 3 kg  
  
IV.2 Hasil Kerja Alat  
Hasil kerja alat ekstraktor-evaporator zat warna alami, dapat dibandingkan 
dengan hasil ekstraksi menggunakan alat konvensional dan alat ekstraktor-
evaporator zat warna alami yang sudah dibuat sebelumnya. Berikut data 
perbandingan hasil ekstraksi yang disajikan dalam bentuk tabel.  
Tabel IV.2 Data Hasil Ekstraksi menggunakan Alat Konvensional dan Alat  
                   Ekstraktor-Evaporator Zat Warna Alami  
                       
















Alat Ekstraktor-Evaporator ZWA skala 
UMKM 




Berat bahan (kg) 1 1 1,5 1,5 2 
Volume pelarut (L) 10 10 7,5 7,5 10 
Waktu Proses (jam) 2 2 2 2 2 
Volume konsentrat (L) 3,03 6,20 5 6,2 8,5 
Berat ampas (kg) 2,710 3,175 3,195 2,325 3,175 
Kebutuhan LPG (kg) 1,080 0,785 0,31 0,305 0,345 
Suhu (oC) Tidak stabil 98 98 98 98 
Tekanan (bar) 1 1,5 1,03 1,03 1,03 
Berdasarkan data Tabel IV.2, pada hasil uji Alat Ekstraktor-Evaporator 
ZWA skala UMKM menggunakan perbandingan bahan (kg) dan pelarut (L) yaitu 
1 : 5 selama 2 jam sedangkan pada alat Konvensional (UKM Batik Soul Craft) 
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dan alat Ekstraktor-Evaporator ZWA (Ramadhani dan Ratna, 2018) menggunakan 
perbandingan bahan (kg) dan pelarut (L) yaitu 1 : 10 selama 2 jam. Perbedaan 
perbandingan bahan dan pelarut berpengaruh pada hasil akhir yaitu kepekatan zat 
warna alami yang dihasilkan. Pelarut 1:5 menghasilkan zat warna alami yang 
lebih pekat dibandingkan dengan pelarut 1:10. 
Hasil pengujian diperoleh volume konsentrat menggunakan alat 
ekstraktor-evaporator zat warna alami pada bahan tingi sebanyak 5 L, pelepah 
pisang sebanyak 6,2 L, dan mangrove sebanyak 8,5 L. Dibandingkan dengan alat 
sebelumnya, pengujian alat ini menghasilkan volume konsentrat yang lebih 
banyak. Hal ini dikarenakan berat bahan baku yang masuk ke dalam tangki 
ekstraktor pada pengujian lebih banyak. 
Berat ampas hasil penyaringan manual pada pengujian alat yang telah 
dibuat pada masing-masing bahan sebanyak 3,195 kg, 2,325 kg, dan 2,325 kg, 
sedangkan berat ampas dari tangki penyaringan alat pada penelitian Ramadhani 
dan Ratna, 2018  sebanyak 3,175 kg dan berat ampas dari penyaringan manual 
alat konvensional (UKM Batik Soul Craft) sebanyak 2,170 kg. Tangki penyaring 
pada alat ekstraktor-evaporator kapasitas 15 L lebih efektif dalam memisahkan 
ampas dibandingkan dengan penyaringan manual. Hal ini dikarenakan alat 
ekstraktor-evaporator zat warna alami skala UMKM tidak dilengkapi dengan 
tangki penyaring seperti pada alat ektraktor-evaporator zat warna alami kapasitas 
15 L.  
Proses ekstraksi-evaporasi menggunakan alat ekstraktor-evaporator skala 
UMKM menghabiskan bahan bakar LPG pada masing-masing bahan sebanyak 
0,31 kg, 0,305 kg, dan 0,345 kg. Bahan bakar LPG yang digunakan pada alat 
ekstraktor-evaporator zat warna alami kapasitas 15 L sebesar 0,785 kg sedangkan, 
alat konvensional menghabiskan bahan bakar LPG sebesar 1,080 kg. Hasil 
perbandingan alat dapat diketahui bahwa alat ekstraktor-evaporator zat warna 
alami skala UMKM mampu bekerja sesuai yang diharapkan dan terbukti dapat 
menghasilkan konsentrat zat warna alami dengan jumlah yang lebih besar yaitu 
dengan kapasitas produk zat warna alami yang dihasilkan 24 L/hari dan kain batik 
sebanyak 8 kain/hari.  
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Berdasarkan perhitungan analisis ekonomi, biaya investasi yang 
dikeluarkan untuk produksi kain batik dengan menggunakan alat ekstraktor-
evaporator sebesar Rp. 490.182.400,00, depresiasi alat sebesar Rp. 4.087,27/ hari, 
harga jual produk sebesar Rp. 250.000/ kain batik, maka didapatkan keuntungan 
penjualan kain batik sebesar Rp. 795.104,13/ hari dengan produksi kain batik 8 























V.1 Kesimpulan  
1. Hasil rancangan dan pembuatan alat ekstraktor-evaporator skala UMKM 
memiliki tiga bagian utama. Bagian pertama adalah tangki, memiliki 
volume sebesar 2 Liter dengan diameter 25 cm, tinggi 50 cm dan 
dilengkapi dengan kran pengeluaran hasil ekstraksi. Bagian kedua adalah 
pengaduk dengan diameter 7,5 cm. Sebagai penggerak dari pengaduk 
digunakan motor ¼ HP dengan sistem transmisi pulley. Pulley terbuat 
dari bahan baja dengan pulley pengaduk berdiameter 35 cm, dan pulley 
motor berdiameter 9 cm. Panjang belt 235 cm terbuat dari bahan karet. 
Bagian ketiga adalah rangka alat, memiliki dimensi total 80 cm x 40 cm 
x 100 cm.  
2. Pengujian alat sesuai dengan rancangan. Kapasitas produk yang 
dihasilkan 24 L/hari zat warna alami untuk mewarna kain batik sebanyak 
8 kain/hari. Berdasarkan perhitungan analisis ekonomi, biaya investasi 
yang dikeluarkan untuk produksi kain batik dengan menggunakan alat 
ekstraktor-evaporator sebesar Rp. 490.182.400,00, depresiasi alat sebesar 
Rp. 4.087,27/ hari, harga jual produk sebesar Rp. 250.000/ kain batik, 
maka didapatkan keuntungan penjualan kain batik sebesar Rp. 
795.104,13/ hari dengan produksi kain batik 8 kain/ hari dan BEP sebesar 
56,75%.  
 
V.2 Saran  
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Basis Perhitungan Ekonomi : 
Waktu Produksi  = 20 hari/bulan 
Jam Kerja   = 8 jam 
Kapasitas Produksi  = 8 kain/hari 
A. Kebutuhan Bahan Baku 









Primisima + Cap 
Batik 
12 potong 50.000,00 600.000,00 
Tingi 6 kg 150.000,00 150.000,00 
Tawas 1 kg 10.000,00 10.000,00 
Kapur Tunjung 1 kg 10.000,00 10.000,00 













   187.200.000,00  
 
B. Total Biaya Produksi  
1. Utilitas 
Jenis Pemakaian Biaya 
Gas (3kg)  5.000,00 
Air  8.000,00 
Listrik  10.000,00 
 Utilitas/hari 23.000,00 
 Utilitas/bulan 460.000,00 
 Utilitas/tahun 5.520.000,00 
 
2. Upah Tenaga Kerja  
Jabatan Jumlah Gaji per bulan (Rp.) 
Karyawan 4 7.956.232,00 
 Upah/hari 397.811,60 
 Upah /bulan 7.956.232,00 
 Upah/tahun 95.474.784,00 
 
 
Total Biaya Produksi per hari   = Kebutuhan bahan baku + Utilitas + Upah 
   = Rp.      1.200.811,60  
Total Biaya Produksi per bulan = Rp.    24.016.232,00 
Total Biaya Produksi per tahun = Rp.  480.324.640,00  
 
C. Fixed Capital Investment 
No Alat Jumlah Terpakai Harga (Rp.) Biaya (Rp.) 
1 Kompor 1 97.000,00 97.000,00 
2 Regulator 1 85.000,00 85.000,00 
3 Ember 3 15.000,00 45.000,00 
4 Lap 2 5.000,00 10.000,00 
5 Tabung Gas 1 150.000,00 150.000,00 
6 Timbangan  1 450.000,00 450.000,00 
7 Gelas Takar 1 30.000,00 30.000,00 
8 Alat Ektraktor-
Evaporator 
1 7.500.000,00 7.500.000,00 
Total 8.367.000,00 
 
D. Depresiasi Alat  
Asumsi dengan waktu kerja untuk 1 tahun adalah 240 hari, dengan depresiasi alat 
sebesar 10%. 
No Alat Original Value (Rp.) Salvage Value (Rp.) 
1 Kompor 97.000,00 9.700,00 
2 Regulator 85.000,00 8.500,00 
3 Tabung Gas 150.000,00 15.000,00 




 Total 8.282.000,00 828.200,00 
Depresiasi alat   = (Original Value – Salvage Value) : Service Life 
= (Rp. 8.282.000,00- Rp. 282.200,00 ) : 5 tahun 
 = Rp. 1.490.760,00  
Total Depresiasi alat per hari = Rp.        4.087,27  
Total Depresiasi alat per bulan = Rp.      81.685,48  











- Harga Jual kain dengan Zat Warna Tingi/kain   = Rp. 250.000,00 
- Kapasitas Produksi /hari    = 8 kain 
- Kapasitas Produksi /bulan    = 160 kain 
- Keuntungan / hari 
   = (rata-rata harga jual x jumlah produk) – (biaya produksi + depresiasi) 
= (Rp. 250.000,00 x 12) – (Rp. 1.200.811,60 + Rp. 24.087,27) 
              = Rp.  795.104,13  
- Keuntungan/bulan = Rp.   15.902.082,52  
- Keuntungan/tahun = Rp. 290.213.006,00 
 
F. % ROI ( Return on Investment ) 
  % ROI adalah salah satu bentuk dari rasio profitabilitas yang 
dimaksudkan dapat mengkur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan 
dana yang ditanamkan dala aktivitas yang digunakan untuk operasinya 
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. 
Total Investment Rp. 490.182.400,00 
ROI = ( Keuntungan per Tahun / Total Investment) x 100% 
  = (Rp. 290.213.006,00/ Rp. 490.182.400,00) x 100% 
= 59,21 % 
 
G. POT ( Pay Out Time ) 
POT adalah waktu yang diperlukan untuk mengembalikan Capital Investment 
dari keuntungan yang diperoleh sebelum dikurangi depresiasi.  
POT = Total investment/(Keuntungan per tahun – depresiasi per Tahun) 
 = Rp. 490.182.400,00/(Rp. 290.213.006,00– Rp. 1.490.760,00) 
 = 1,7 tahun 
 = 20,4 bulan 
 
H. BEP (Break Event Point) 
BEP adalah titik impas dimana keadaan jumlah pendapatan dan biaya sama atau 
seimbang sehingga tidak terdapat keuntungan atau kerugian. 
 Fixed Cost (Biaya Tetap Produksi) 
Fixed Cost adalah biaya tetap yang dikeluarkan untuk suatu produksi dan 
tidak berubah meskipun  perusahaan tidak beroperasi. 
Biaya Tetap Produksi  = Depresiasi alat per hari + Gaji karyawan 
    = Rp 4.087,27 397.811,60   
    = Rp. 401.895,87  
 
 
 Variable Cost (Biaya Variabel) 
Variable Cost adalah biaya per unit yang sifatnya dinamis tergantung dari 
tindakan produksinya. Jika produksi yang direncanakan meningkat, berarti 
Variable cost akan menigkat. 
Biaya variable per 1 kali produksi 
= Bahan Baku + Utilitas 
= Rp. 780.000,00+ 23.000,00 
= Rp. 803.000,00  
 
BEP  = 
(Fixed Cost+0,3 Gaji Karyawan per hari)
(Penjualan per hari - Variabel Cost-0,7 Gaji Karyawan Perhari)
 𝑥 100% 
     
 = 
(  Rp.418.471,36  +(0,3 x Rp 397.811,60))
( Rp.2.000.000− Rp.  803.000,00  −(0,7∗Rp.  397.811,60)) 
𝑥 100%  




























PERHITUNGAN RANCANGAN ALAT 
 
1. Menghitung diameter tangki dengan kapasitas yang diinginkan 25 L  
          V  =  ¼ . 𝜋 . D2 . H 
25.000 cm3 = ¼ . 3,14 . D2 . 50 cm 
25.000 cm3 = 39,25 cm . D2 




D2   = 636,94 cm2 
D   = √636,94 cm2 
D   = 25,24 cm 
   
2. Menentukan kecepatan pengaduk dengan penambahan pulley 
Diketahui :  
Diameter pada pulley motor (d1)   = 9 cm  
Diameter pada pulley pengaduk (d2)  = 35 cm  
Kecepatan motor dalam rpm (N1)   = 1400 rpm 
Ditanya  : kecepatan pengaduk dalam rpm (N2) … ? 
Jawab  :  
N1 . d1 = N2 . d2 




            =
1400 rpm . 9 cm 
35 cm 
 
           = 360 rpm 
Jika asumsi efisiensi motor 70%, maka  
N2  = 70% x 360 rpm  




3. Menentukan jenis aliran fluida  
Dengan mengetahui bilangan Reynolds, maka dapat diketahui jenis aliran 
fluida: 
Re =  





Re  = Bilangan Reynolds 
  = Densitas fluida 
N  = Putaran pengaduk  
Di  = Diameter impeller 
  = Viskositas fluida 
Diketahui  : 
  = 1000 kg/m3 = 62,43 lb/ft3 
N  = 252 rpm = 4,2 rps   
Di  = 19 mm = 0,06 ft 
  = 0,2838 cP = 0,0002 lb/ft.s 
Ditanya  : Re …? 
Jawab :  
Re =  














      = 4719,71 




4. Perancangan pengaduk 
 
“A Textbook of Machine Design” 
 Do  = 1/3 Dt 
= 1/3 . 25 cm  
= 7,5 cm  
 W  = 1/4 Do 
= 1/4 . 7,5 cm  
= 1,875 cm  
 L  = 1/5 Do 
= 1/5 . 7,5 cm  
= 1,5 cm  




   = 𝟎, 𝟑 
= 0,3 Dt  
= 0,3 . 25 cm  




  = 𝟎, 𝟔 
= 0,6 Dt  
= 0,6 . 25 cm  












Gambar L.III.1 Proses Pembuatan Alat Ekstraktor-Evaporator Zat Warna Alami 
 
Gambar L.III.2 Proses Finishing Alat Ekstraktor-Evaporator Zat Warna Alami 
 
Gambar L.III.3 Proses Uji Coba Alat Ekstraktor-Evaporator Zat Warna Alami 
 
 Gambar L.III.4 Hasil Ekstraksi Zat Warna  
 
Gambar L.III.5 Proses Pengiriman Alat Ekstraktor-Evaporator Zat Warna Alami 
 
Gambar L.III.6 Uji Alat di UMKM Sanggar Batik Mekar Canting, Kampung Laut 
 
Gambar L.III.7 Pengoperasian Alat oleh Salah Satu Anggota UMKM 
 Gambar L.III.8 Proses Pewarnaan Batik 
 
Gambar L.III.9 Proses Penguncian Batik 
 
Gambar L.III.10 UMKM Sanggar Batik Mekar Canting, Kampung Laut 
